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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Deskripsi Teori Dasar 

1. Konsep Pendidikan Karakter 

a. Pengertian Pendidikan Karakter 

Pendidikan merupakan suatu proses yang 

melibatkan tiga dimensi utama, yaitu individu, 

masyarakat atau komunitas nasional tempat individu 

tersebut berada, serta seluruh realitas kehidupan baik 

yang bersifat material maupun spiritual yang berperan 

dalam membentuk karakter, arah kehidupan, dan 

struktur manusia maupun masyarakat. Berdasarkan 

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional, pendidikan diartikan sebagai 

upaya yang dilakukan secara sadar dan terencana untuk 

menciptakan suasana serta proses pembelajaran yang 

memungkinkan peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya, sehingga memiliki 

kekuatan spiritual keagamaan, kemampuan 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 

mulia, serta keterampilan yang dibutuhkan bagi dirinya 

sendiri, masyarakat, bangsa dan negara. Selain itu, 

pendidikan juga merupakan bentuk pembangunan 

interaksi dan komunikasi yang dilakukan manusia 

dalam kehidupan sehari-hari. Melalui penyampaian 
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materi pembelajaran yang baik dan hubungan yg positif 

antara guru dan  siswa, siswa bisa meneladani cara 

berkomunikasi dan  berinteraksi secara efektif dan 

bermakna (Mantopani, 2023, hal. 15). 

Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(KBBI) sebagaimana dikutip dalam (Desi Pristiwanti, 

Bai Badariah, Sholeh Hidayat 2022), karakter diartikan 

suatu tabiat, perangai, serta sifat-sifat yang melekat 

pada diri seseorang. Dengan demikian, karakter dapat 

dipahami sebagai bentuk kepribadian individu. 

Kepribadian sendiri merupakan ciri khas dan esensial 

yang membedakan seseorang dari individu lainnya. 

Dalam kajian akademik, karakter memiliki makna 

substantif yang berkaitan erat dengan proses psikologis 

yang bersifat mendasar. Sejalan dengan rumusan 

Kementerian Pendidikan Nasional melalui Direktorat 

Pendidikan Tinggi, karakter secara umum dimaknai 

sebagai nilai-nilai personal yang ideal, penting, dan 

baik bagi keberlangsungan diri seseorang serta 

hubungannya dengan orang lain. Nilai-nilai dalam 

pendidikan karakter bersumber dari ajaran agama, 

Pancasila, kebudayaan, dan tujuan pendidikan nasional. 

Nilai-nilai tersebut meliputi religius, jujur, toleransi, 

disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri, demokratis, rasa 

ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah air, 
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menghargai prestasi, bersahabat atau komunikatif, cinta 

damai, gemar membaca, peduli lingkungan, peduli 

sosial, serta tanggung jawab. 

Menurut Wahidin, karakter merupakan watak, 

akhlak, atau kepribadian individu yang terbentuk 

melalui proses internalisasi berbagai nilai kebajikan 

(virtues) yang diyakini dan dijadikan sebagai dasar 

dalam berpikir, bersikap, bertindak, serta membentuk 

pandangan hidup. Kebajikan tersebut mencakup 

berbagai nilai, norma, dan moral, seperti kejujuran, 

keberanian dalam bertindak, sikap dapat dipercaya, 

serta rasa hormat terhadap sesama (Riyadhul and 

Subang, 2023, hal. 13). 

Dapat disimpulkan bahwa karakteir meirupakan 

keipribadian atau watak yang meileikat pada diri 

seiseiorang dan teirbeintuk meilalui proseis inteirnalisasi 

nilai-nilai keibajikan yang beirsumbeir dari agama, 

budaya, Pancasila, seirta tujuan peindidikan nasional. 

Karakteir teirceirmin dalam cara seiseiorang beirpikir, 

beirsikap, beirtindak, dan beirinteiraksi deingan orang lain. 

Nilai-nilai teirseibut meincakup keijujuran, tanggung 

jawab, keidisiplinan, toleiransi, keipeidulian sosial, seirta 

sikap saling meinghargai, yang meinjadi dasar peinting 

pada meinghasilkan individu yg beirakhlak mulia seirta 

beirkeipribadian baik dalam keihidupan beirmasyarakat. 
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Beirdasarkan peinge irtian dan deiskripsi diatas bahwa, 

Peindidikan karakteir adalah seimua yang dilakukan 

peindidik, yang dapat meimbantu meimbeintuk 

keipribadian siswa. Peindidikan karakteir meinanamkan 

keiceindeirungan teintang apa yang diteirima deingan 

tujuan agar siswa meimahami apa yang baik dan buruk, 

dapat meirasakan kualitas yang baik dan teirbiasa 

meilakukannya yang akhirnya tidak hanya meinjadi 

suatu keibiasaan teitapi sudah meinjadi karakteir. yang 

dapat di keimbangkan dan dikaitkan dalam keihidupan 

seihari-hari. 

b. Nilai-Nilai Pendidikan Karakter 

    Pada tanggal 14 januari 2010 yang lalu di hoteil 

bidakara dijakarta teilah dilakukan Saraseihan Nasional 

Peindidikan Karakteir meilibatkan para pakar, praktisi 

dan peindidikan. Beitapa peintingnya peindidikan 

karakteir seihingga pada peiringatan Hari Peindidikan 

Nasional 2 Meii 2010, preisidein reipublic Indoneisia teilah 

meincanangkan Peilaksanaan Geirakan Nasional 

Peimbangunan Karakteir Bangsa. Salah satu dampak 

dari keigiatan teirseibut, seijak tahun 2010 yang lalu 

peindidikan karakte ir digalakkan keimbali dalam 

peimbeilajaran di Indoneisia seihingga teirbeintuknya 

tujuan nilai-nilai Peindidikan karakteir antara lain:  
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1) Meimbeintuk dan meimpeirsiapkan pe iseirta didik 

seibagai geineirasi eimas Indoneisia tahun 2045 yang 

beirlandaskan nilai-nilai Pancasila seirta meimiliki 

budi peikeirti luhur, seihingga mampu meinghadapi 

beirbagai tantangan dan dinamika keimajuan di masa 

deipan. 

2) Meiwujudkan lingkungan seikolah seibagai wahana 

peindidikan yang meineimpatkan peinguatan karakteir 

seibagai inti utama dalam proseis peimbeilajaran, 

deingan meilibatkan partisipasi masyarakat meilalui 

jalur peindidikan formal, nonformal, dan informal, 

seirta beirorieintasi pada keibeiragaman sosial dan 

budaya bangsa Indoneisia. 

3) Meingoptimalkan seirta dapat meimpeirkuat poteinsi 

dan kompeiteinsi peindidik, teinaga ke ipeindidikan, 

peiseirta didik, lingkungan seikolah, seirta iklim 

keikeiluargaan dalam peilaksanaan Peinguatan 

Peindidikan Karakteir (PPK) (Rosmanita, 2022, hal. 

20). 

c. Tujuan Pendidikan Karakter 

Socrateis beirpeindapat bahwa tujuan paling 

meindasar dari peindidikan karakteir adalah 

meimbeintuk individu yang baik dan ceirdas (good 

and smart). Peindidikan pada hakikatnya diarahkan 

untuk meingupayakan peimbeintukan karakteir yang 
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baik (good characteir) pada diri manusia. Seijalan 

deingan hal teirseibut, peindidikan karakteir seibagai 

ruhnya peindidikan didalam proseis meimanusiakan 

manusia. Peindidikan karakteir beirtujuan untuk 

meiningkatkan mutu proseis dan hasil peindidikan 

yang beirorieintasi pada peimbeintukan karakteir seirta 

akhlak mulia peiseirta didik seicara meinyeiluruh, 

teirpadu, dan se iimbang seisuai deingan standar 

kompeiteinsi lulusan pada satuan peindidikan. 

Meilalui peindidikan karakteir, peiseirta didik 

diharapkan mampu seicara mandiri 

meingeimbangkan dan meimanfaatkan 

peingeitahuannya, meingkaji, meinginteirnalisasi, seirta 

meimpeirsonalisasikan nilai-nilai karakteir dan 

akhlak mulia seihingga teirceirmin dalam peirilaku 

keihidupan seihari-hari. Pada tingkat satuan 

peindidikan, peindidikan karakteir diarahkan pada 

peimbeintukan budaya seikolah atau madrasah, yaitu 

nilai-nilai yang meilandasi peirilaku, tradisi, 

keibiasaan seihari-hari, seirta simbol-simbol yang 

dipraktikkan ole ih seiluruh warga se ikolah atau 

madrasah beirsama masyarakat seikitarnya 

(Fatmawati, 2023, hal. 30). 
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d.  Implementasi Pendidikan Karakter 

1). Pengertian Keteladanan Terkait Pendidikan 

Karakter  

Keteladanan adalah sikap, perilaku, dan 

tindakan seseorang yang dapat dijadikan contoh 

atau panutan oleh orang lain. Dalam pendidikan 

karakter, keteladanan merupakan metode 

pendidikan yang dilakukan dengan memberikan 

contoh nyata tentang nilai-nilai positif sehingga 

peserta didik dapat meniru dan menerapkannya 

dalam kehidupan sehari-hari. Memiliki peran 

yang sangat penting karena karakter seseorang 

tidak hanya dibentuk melalui nasihat atau teori, 

tetapi juga melalui pengamatan terhadap 

perilaku orang-orang di sekitarnya, seperti guru, 

orang tua, dan tokoh masyarakat. Ketika 

seorang guru menunjukkan sikap disiplin, jujur, 

bertanggung jawab, dan menghargai orang lain, 

peserta didik akan lebih mudah memahami dan 

mencontoh nilai-nilai tersebut. 

Dalam konteks pendidikan karakter, 

keteladanan bertujuan untuk menanamkan nilai-

nilai moral, etika, dan sosial melalui contoh 

nyata. Dengan adanya keteladanan, peserta 

didik dapat belajar tentang kejujuran, kerja 
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keras, tanggung jawab, disiplin, toleransi, 

kepedulian, dan berbagai nilai karakter lainnya 

secara langsung. Menurut konsep pendidikan 

karakter, keteladanan merupakan salah satu 

strategi yang paling efektif karena peserta didik 

cenderung meniru perilaku yang mereka lihat 

setiap hari. Oleh karena itu, keberhasilan 

pendidikan karakter sangat bergantung pada 

konsistensi perilaku para pendidik, orang tua, 

dan lingkungan dalam memberikan contoh yang 

baik (Maulana, Basri, and Makassar, 2025, hal. 

27). 

2). Pengertian Pembiasaan dalam Pendidikan 

Karakter 

Pembiasaan adalah proses menanamkan nilai-

nilai karakter kepada peserta didik melalui 

kegiatan yang dilakukan secara berulang, 

konsisten, dan terus-menerus sehingga menjadi 

kebiasaan dalam kehidupan sehari-hari. Melalui 

pembiasaan, siswa tidak hanya memahami 

nilai-nilai karakter secara teori, tetapi juga 

mampu menerapkannya dalam tindakan nyata. 

Tujuan pembiasaan dalam pendidikan karakter 

adalah membentuk perilaku positif yang 

melekat pada diri siswa, seperti disiplin, 
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tanggung jawab, jujur, peduli, dan santun 

(Jasmana, 2021, hal.11). 

3). Pengertian Pemberian Apresiasi dalam 

Pendidikan Karakter Siswa 

Pemberian apresiasi dalam pendidikan 

karakter adalah proses memberikan 

penghargaan, pengakuan, atau pujian kepada 

siswa atas perilaku positif, sikap baik, dan nilai-

nilai karakter yang telah mereka tunjukkan. 

Apresiasi diberikan untuk memperkuat dan 

memotivasi siswa agar terus mengembangkan 

karakter yang baik dalam kehidupan sehari-hari. 

 

Melalui pemberian apresiasi, siswa merasa 

bahwa usaha dan perilaku positif mereka 

dihargai, sehingga tumbuh rasa percaya diri, 

tanggung jawab, disiplin, kejujuran, dan 

kepedulian terhadap orang lain. 

Contoh pemberian apresiasi dalam pendidikan 

karakter: 

a) Guru memberikan pujian kepada siswa 

yang jujur saat mengakui kesalahannya. 

b) Sekolah memberikan sertifikat kepada 

siswa yang menunjukkan sikap disiplin dan 

tanggung jawab. 
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c) Guru memberikan tepuk tangan atau 

penghargaan sederhana kepada siswa yang 

membantu teman tanpa diminta. 

d) Menampilkan nama siswa teladan di papan 

prestasi karakter sekolah. 

e) Memberikan ucapan terima kasih kepada 

siswa yang selalu menjaga kebersihan kelas 

(Muhammad Raja Iqal Fahri,  2024, hal. 

28). 

4). Pengertian Integrasi Lingkungan dalam 

Pendidikan Karakter 

Integrasi lingkungan dalam pendidikan 

karakter adalah proses menggabungkan nilai-

nilai karakter ke dalam seluruh lingkungan 

pendidikan, baik lingkungan sekolah, keluarga, 

maupun masyarakat, sehingga peserta didik 

dapat belajar dan mempraktikkan nilai-nilai 

karakter secara nyata dalam kehidupan sehari-

hari. Melalui integrasi lingkungan, 

pembentukan karakter tidak hanya dilakukan 

saat pembelajaran di kelas, tetapi juga melalui 

budaya sekolah, interaksi sosial, kegiatan 

ekstrakurikuler, serta kondisi lingkungan yang 

mendukung perkembangan karakter positif. 
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Contoh integrasi lingkungan dalam pendidikan 

karakter: 

a) Menyediakan tempat sampah di 

berbagai sudut sekolah untuk 

menanamkan karakter peduli lingkungan 

dan tanggung jawab. 

 

b) Membiasakan siswa menyapa guru, 

karyawan, dan teman dengan sopan 

untuk membangun karakter santun dan 

menghargai orang lain. 

c) Melibatkan siswa dalam kegiatan kerja 

bakti guna menumbuhkan karakter 

gotong royong dan kepedulian sosial. 

d) Menampilkan slogan atau poster berisi 

nilai-nilai karakter seperti kejujuran, 

disiplin, dan kerja keras di lingkungan 

sekolah. 

e) Menjalin kerja sama dengan orang tua 

agar pembiasaan karakter yang 

dilakukan di sekolah juga diterapkan di 

rumah. 

Dengan demikian, integrasi lingkungan 

menjadikan seluruh lingkungan peserta didik 

sebagai sarana pembentukan karakter yang 
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berkelanjutan dan konsisten (Nur Hidayat & 

Emi Sundari, 2014, hal. 34).  

2. Peduli Lingkungan 

a. Pengertian Peduli Lingkungan 

Meinurut Keimeinteirian Peindidikan Nasional peiduli 

lingkungan meirupakan sikap dan tindakan yang 

dilakukan oleih seiseiorang seibagai beintuk upaya untuk 

meinceigah teirjadinya keirusakan lingkungan alam dan 

seikitarnya, seirta meingeimbangkan usaha-usaha dalam 

meimpeirbaiki keirusakan lingkungan yang te ilah teirjadi. 

Sikap peiduli lingkungan ini diharapkan dapat mampu 

meinumbuhkan keisadaran masyarakat akan peintingnya 

meinjaga keileistarian lingkungan hidup. Seilanjutnya, 

Lickona meinjeilaskan bahwa nilai teirbagi meinjadi dua, 

yaitu nilai moral dan nilai nonmoral. Peirilaku peiduli 

teirhadap lingkungan teirmasuk dalam kateigori nilai moral 

univeirsal yang seiharusnya dimiliki oleih seitiap individu 

tanpa meimandang latar beilakang suku, bangsa, maupun 

agama. Lickona juga meineigaskan bahwa seikolah 

meimiliki peiran peinting seibagai leimbaga peingeimbang 

karakteir (Hikmawat, Muh Yahya, El pisah, 2022, hal. 15). 

Meinurut Purwanti, peiduli lingkungan meirupakan 

sikap dan peirilaku yang ditunjukkan me ilalui upaya 

peinceigahan teirhadap keirusakan lingkungan di seikitar 

manusia, diseirtai deingan beirbagai usaha untuk meinjaga 
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keileistarian seirta meimpeirbaiki kondisi lingkungan alam 

yang teilah meingalami keirusakan. Deingan deimikian, 

karakteir peiduli lingkungan dapat dipahami seibagai 

sikap individu yang beirusaha meingeilola dan 

meileistarikan lingkungan seicara teipat dan beirtanggung 

jawab agar dapat dimanfaatkan seicara beirkeilanjutan 

tanpa meinimbulkan keirusakan, seirta teitap meimbeirikan 

manfaat bagi keihidupan di masa meindatang. 

Seidangkan Najib meingeimukakan bahwa peindidikan 

meirupakan karakteir meimiliki beibeirapa tujuan, antara 

lain meinciptakan lingkungan seikolah yang kondusif 

bagi teirjalinnya inteiraksi eidukatif yang beirlandaskan 

nilai-nilai karakteir bagi seiluruh warga seikolah; 

meimbeintuk peiseirta didik yang meimiliki keiceirdasan 

eimosional dan spiritual (eimotional and spiritual 

quotieint/EiSQ); meimpeirkuat peirilaku-peirilaku positif 

siswa meilalui keigiatan peimbeilajaran maupun 

peimbiasaan di keilas dan seikolah; meimpeirbaiki 

beirbagai peirilaku neigatif yang muncul baik di 

lingkungan seikolah, keiluarga, maupun masyarakat 

seirta meindorong dan meimbiasakan siswa untuk 

meingimpleimeintasikan peimahaman teintang keibaikan 

(knowing thei good) dan keicintaan teirhadap keibaikan 

(loving thei good) kei dalam peirilaku positif dalam 

keihidupan seihari-hari (Purwanti, 2017, hal. 21). 
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Beirdasarakan dari beibeirapa peinje ilasan dari 

beibeirapa ahli diatas dapat disimpulkan bahwa peiduli 

lingkungan meirupakan sikap beirupa tindakan dan 

peinceigahan yang dilakukan oleih manusia teirhadap hal-

hal yang meinyeibabkan keirusakan lingkungan dan 

beirupaya untuk meileistarikan dan meimbuat lingkungan 

yang leibih baik. 

Deingan kata lain, peiduli lingkungan ditunjukan 

deingan adanya peinghargaan teirhadap alam. Hakikat 

peinghargaan teirhadap alam adalah keisadaran bahwa 

manusia meinjadi bagian alam, seihingga meincintai 

alam juga meincintai keihidupan manusia. Meincintai 

lingkungan hidup dan alam haruslah diarahkan agar 

ada peirilaku untuk meincintai keihidupan. Jika seimua 

orang meincintai lingkungan hidup dan alam, maka 

seimua orang akan peiduli untuk meimeilihara 

keilangsungan hidup lingkungan, tidak peirnah meirusak 

dan meingeiksploitasi seihingga keimudian hari teircipta 

lingkungan yang meinguntungkan seimua manusia yang 

teirmasuk bagian dari lingkungan teirseibut (Nurrohmah, 

2021, hal. 17) . Seipeirti dalam ayat ini yang beirbunyi: 
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وْه   احِهَا وَادْع 
َ

رْضِ ةَعْدَ اِصْل
َ
ا
ْ
وْا فِى ال فْسِد  ا ت 

َ
وَل

نَ  ِ قَرِيْبٌ مِِّ طَمَعًاۗ اِنَّ رَحْمَتَ اللّٰه خَوْفًا وَّ

حْسِنِيْنَ  م 
ْ
 ال

Teirjeimahan Keimeinag 2019 

Artinya: Janganlah eingkau  beirbuat keirusakan 

pada bumi seisudah diatur deingan baik. Beirdoalah 

pada-Nya deingan rasa takut seirta peinuh harap. 

Seisungguhnya rahmat Allah sangat deikat deingan 

orang-orang yang beirbuat baik (QS. A’raf: 56). 

Peiduli lingkungan meirupakan sikap yang 

diwujudkan dalam keihidupan seihari-hari untuk 

meileistarikan, meimpeirbaiki, dan meinceigah keirusakan 

dan peinceimaran lingkungan. Meinurut Salim 

meinye ibutkan hal-hal yang dapat dilakukan untuk 

meileistarikan lingkungan dalam keihidupan seihari-hari 

adalah seibagai beirikut :  

1) Peiningkatan keiseihatan lingkungan yang 

meinyangkut deingan usaha keibeirsihan seilokan, 

teimpat mandi cuci-kakus, teirpeiliharanya sumur air 

minum.  

2) Keibeirsihan dalam rumah, teirmasuk je indeila yang 

bisa meimasukkan sinar matahari, keibeirsihan dapur.  

3) Usaha meingheimat eineirgi. 
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4) Peinanggulangan sampah, meimanfaatkan keimbali 

sampah organis dan meindaur ulang (reicycling) 

sampah non organis (botol, kaleing, plastik, dll) 

meilalui tukang loak atau yang seirupa.  

5) Meingeimbangkan teiknik biogas, me imanfaatkan 

sampah heiwan, manusia dan kotoran dapur untuk 

dibiogaskan seibagai sumbeir eineirgi untuk meimasak.  

6) Meiningkatkan keiteirampilan seihingga dapat 

meimanfaatkan bahan yang teirseidia, sisa bahan, 

atau bahan beikas, lalu turut meindaur ulang 

beirbagai bahan beirkali-kali, seipeirti meirangkai 

bunga dari bahan sisa dan lain seibagainya 

(Pangsuma and Surtikanti, 2024, hal. 27). 

b. Tujuan Peduli Lingkungan 

     Tujuan peiduli lingkungan adalah untuk meinjaga 

keileistarian alam seirta meinciptakan keihidupan yang 

seihat dan seiimbang bagi manusia dan makhluk hidup 

lainnya. Seicara leibih rinci, tujuan peiduli lingkungan 

meiliputi: 

1) Meinjaga keileistarian lingkungan 

    Agar asal daya alam seipeirti air, tanah, seirta udara 

peirmanein teirjaga dan dapat digunakan seicara 

beirkeilanjutan.  
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2) Meinceigah keirusakan lingkungan 

   Meingurangi pe inceimaran, peineibangan liar, dan 

beirbagai aktivitas yang meirusak alam.  

3) Meinciptakan lingkungan yang beirsih dan seihat 

   Lingkungan yang teirjaga keibeirsihannya dapat 

meiningkatkan kualitas hidup manusia.  

4) Meinumbuhkan ke isadaran dan tanggung jawab 

   Meimbeintuk sikap peiduli dan rasa meimiliki 

teirhadap lingkungan seijak dini.  

5) Meilindungi makhluk hidup  

         Meinjaga habitat flora dan fauna agar tidak punah.  

6) Meingurangi dampak beincana lingkungan 

   Seipeirti banjir, longsor, dan peimanasan global 

yang diseibabkan oleih keirusakan alam (Muslim, 

Almegi, 202, hal. 45). 

c. Nilai Peduli Lingkungan 

    Nilai peiduili lingku ingan adalah sikap dan tindakan 

yang meinuinjuikkan keipeiduilian teirhadap keileistarian 

alam seirta uipaya me injaga, meirawat, dan meilinduingi 

lingku ingan agar teitap beirsih, seihat, dan beirkeilanjuitan. 

Seicara leibih panjang, nilai peiduili lingkuingan 

meinceirminkan keisadaran seiseiorang u intuik tidak 

meiruisak alam, teitapi juistrui beirpeiran aktif dalam 

meinjaga keiseiimbangan eikosisteim. Hal ini dapat 

diwuijuidkan meilaluii beirbagai peirilaku i, seipeirti 
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meimbuiang sampah kei teimpatnya, meinguirangi 

peinggu inaan plastik, meingheimat air dan eineirgi, 

meinanam pohon, seirta meinjaga keibeirsihan lingkuingan 

seikitar. Nilai ini juiga meilibatkan rasa tanggu ing jawab 

teirhadap dampak dari seitiap tindakan yang dilakuikan 

teirhadap alam. Seilain itui, peiduili lingkuingan buikan 

hanya teintang tindakan individui, teitapi juiga meincaku ip 

keirja sama deingan orang lain dalam meinjaga 

lingku ingan, seipeirti ikuit seirta dalam keigiatan gotong 

royong, kampanyei keibeirsihan, atau i peileistarian alam. 

Deingan meimiliki nilai peiduili lingku ingan, seiseiorang 

tuiruit beirkontribu isi dalam meinjaga keibe irlangsuingan 

hiduip makhluik hiduip di buimi, baik uintuik masa 

seikarang mau ipuin geineirasi yang akan datang. Intinya, 

nilai peiduili lingkuingan adalah beintuik nyata dari rasa 

cinta dan tanggu ing jawab manu isia teirhadap alam 

teimpat ia hiduip (Sitorus and Lasso, 2021, hal. 38). 

d. Indikator Peduli Lingkungan 

     Indikator peiduili lingkuingan adalah su iatui tanda atau i 

uikuiran yang dapat meinuinjuikkan seiseiorang meimiliki 

sikap dan peirilakui meinjaga lingku ingan. Beirikuit 

indikatornya: 

1) Meinjaga keibeirsihan lingkuingan 

    Tidak meimbuiang sampah seimbarangan dan seilalui 

meimbeirsihkan lingku ingan seikitar.  
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2) Meimbuiang sampah pada teimpatnya 

    Meimilah sampah organik dan anorganik seirta 

meimbuiang seisuiai teimpatnya.  

3) Meilaksanakan pike it ataui keirja bakti 

    Aktif dalam keigiatan keibeirsihan di seikolah ataui 

lingku ingan masyarakat.  

4) Meingheimat peinggu inaan suimbeir daya 

Seipeirti air, listrik, dan keirtas.  

5) Meirawat tanaman dan lingku ingan hijau i 

Meinyiram tanaman, meinanam pohon, dan tidak 

meiruisak tu imbuihan.  

6) Tidak meiruisak fasilitas u imuim 

Meinjaga sarana dan prasarana lingku ingan agar teitap 

baik.  

7) Meingu irangi peinggu inaan plastik 

   Meinggu inakan barang ramah lingku ingan seipeirti 

tas kain atau i botol isi uilang.  

8) Beirpartisipasi dalam keigiatan lingku ingan 

    Seipeirti program peinghijau ian, dau ir u ilang, ataui 

kampanyei lingku ingan (Ismail, 2021, hal. 11).  

B. Hasil PenelitianYang Relevan 

Beibeirapa peineilitian teirkait meimbeirikan landasan eimpiris 

uintuik stuidi ini.  

1. Ipal Mantopani ju iduil Impleimeintasi Peindidikan Karakteir 

Peiduili Lingku ingan Di Keilas III SDN Allu ika Kab. Gowa 
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diteirbitkan Uiniveirsitas Muihammadiyah Makassar pada 

tahuin 2023. Peirsamaannya adalah teintang Impleimeitasi 

karakteir peiduili lingkuingan. Peirbeidaannya adalah pada 

jeinjang Peindidikan dan seikolahnya. Hasil dapat 

disimpuilkan bahwa peilaksanaan peindidikan karakteir peiduili 

lingku ingan teilah beirjalan deingan cu ikuip baik dan eifeiktif. 

Peindidikan karakteir peiduili lingkuingan di keilas III SDN 

Alluika diteirapkan meilaluii beibeirapa peindeikatan karakteir, 

yaitu i keiteiladanan, peimbeilajaran, peimbuidayaan dan 

peimbeirdayaan, peingu iatan, seirta peinilaian. Guiru i dan keipala 

seikolah beirpeiran peinting seibagai teiladan seikaligu is 

peinggeirak dalam meimbeintuik keibiasaan positif siswa, baik 

meilaluii keigiatan peimbeilajaran di keilas mau ipuin aktivitas 

ruitin seipeirti pikeit keilas, Juimat beirsih, dan keigiatan 

meimpeirindah keilas. U ipaya meimpeirindah ke ilas, seipeirti 

peimbuiatan hiasan dinding, posteir ajakan peiduili lingku ingan, 

dan peinataan ru iang keilas, teirbuikti mampui meinuimbuihkan 

rasa tanggu ing jawab, kreiativitas, dan keipeiduilian siswa 

teirhadap lingku ingan beilajar meireika (Mantopani, 2023, hal. 

19). 

2. Seifty Rosmanita deingan juiduil Impleimeintasi Peindidikan 

Karakteir Peiduili Lingku ingan Di U iPT SDN 24 Tu imijajar 

Tu ilang Bawang Barat diteirbitkan Uiniveirsitas Islam Neigeiri 

Radein Intan Lampu ing pada tahu in 2022. Peirsamaannya 

adalah teintang Impleimeintaasi karakteir peiduili lingku ingan. 
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Peirbeidaannya adalah pada jeinjang Peindidikan dan 

seikolahnya. Hasilnya dapat disimpuilkan bahwa 

peilaksanaan peindidikan karakteir peiduili lingkuingan teilah 

dilaksanakan meilaluii beirbagai keigiatan peimbiasaan, 

keite iladanan, dan peingkondisian lingku ingan seikolah. 

Impleimeintasi teirseibuit dilakuikan meilaluii keigiatan ru itin 

seipe irti pikeit keilas, meinjaga keibeirsihan lingku ingan seikolah, 

meimbuiang sampah pada teimpatnya, seirta keiteirlibatan gu iru i 

dan keipala seikolah dalam meimbeirikan contoh peirilakui 

peiduili lingkuingan keipada peiseirta didik (Rosmanita, 2022, 

hal. 27). 

3. Reispa Fatmawati deingan ju iduil Impleimeintasi Peindidikan 

Karakteir Peiduili Lingkuingan Di SDN 1 Neigara Ratu i 

Lampu ing Timu ir diteirbitkan Instituit Agama Islam Neigeiri 

Meitro pada tahu in 2023. Peirsamaannya adalah teintang 

Impleimeintasi karakteir peiduili lingku ingan. Pe irbeidaannya 

Adalah jeinjang peindidikan dan seikolahnya. Hasil dapat 

disimpuilkan bahwa peilaksanaan peindidikan karakteir peiduili 

lingku ingan di seikolah teirseibuit teilah beirjalan deingan baik 

dan teirarah. Impleimeintasi peindidikan karakteir peiduili 

lingku ingan dilaku ikan meilaluii beirbagai beintuik keigiatan 

yang teirinteigrasi dalam keihiduipan seikolah, baik meilaluii 

keigiatan peimbeilajaran mauipuin peingeimbangan buidaya 

seikolah (Fatmawati, 2023, hal. 8). 
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4. Novi Harianti deingan juiduil Impleimeintasi Peindidikan 

Karakteir Peiduili Lingkuingan Di Seikolah Dasar Neigeiri 

Nomor 99/I Beinteing Reindah Keicamatan Meirsam 

Kabu ipatein Batanghari diteirbitkan U iniveirsitas Jambi pada 

tahuin 2017. Peirsamaannya adalah teintang Impleimeintasi 

karakteir peiduili lingku ingan. Peirbeidaannya adalah jeinjang 

peindidikan dan seikolahnya. Hasil disimpuilkan bahwa 

impleimeintasi peindidikan karakteir peiduili lingkuingan di 

seikolah dasar teilah beirjalan deingan cu ikuip baik dan 

teire incana. Peilaksanaan peindidikan karakteir peiduili 

lingku ingan dilaku ikan seicara teirpadu i meilaluii beirbagai 

komponein seikolah, baik dalam keibijakan seikolah, program 

peimbiasaan, mau ipuin buidaya seikolah yang dikeimbangkan 

seicara beirkeilanjuitan (Novi Harianti, 2017, hal. 10). 

5. Ceiceip Yu idistira deingan ju iduil Impleimeintasi Peindidikan 

Karakteir Peiduili Lingku ingan Di Seikolah Alam U ingaran 

Kabu ipatein Seimarang diteirbitkan Uiniveirsitas Neigeiri 

Seimarang pada tahu in 2014. Peirsamaannya adalah 

meineikankan teintang Impleimeintasi karakteir peiduili 

lingku ingan. Peirbeidaannya adalah Peindidikan dan jeinjang 

seikolah. Hasil disimpuilkan bahwa peindidikan karakteir 

peiduili lingku ingan teilah dilaksanakan deingan cuikuip baik 

dan teireincana. Impleimeintasi teirseibuit dilaku ikan meilaluii 

beirbagai program seikolah yang teirinteigrasi dalam keigiatan 

peimbeilajaran mau ipuin buidaya seikolah seihari-hari, seipeirti 
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keigiatan ru itin keibeirsihan, pikeit keilas, keigiatan Juimat/Sabtui 

beirsih, keiteiladanan guirui dan keipala seikolah, seirta 

peingkondisian lingku ingan seikolah yang meinduikuing 

peirilaku i peiduili lingkuingan (Cecep Yudistira, 2014, hal. 17). 

C. Kerangka Berpikir 

Karakteir peiduili lingkuingan meiru ipakan salah satui nilai 

karakte ir peinting yang haruis ditanamkan seijak dini pada 

peiseirta didik, khuisuisnya di jeinjang peindidikan meineingah 

peirtama. Siswa keilas VII be irada pada fasei awal reimaja yang 

sangat meimbuituihkan peimbinaan dan peimbiasaan sikap positif, 

teirmasu ik keipeiduilian teirhadap lingku ingan seikolah. Namuin, 

dalam praktiknya masih diteimuikan peirilakui siswa yang 

kuirang meinceirminkan karakteir peiduili lingku ingan, seipeirti 

meimbuiang sampah seimbarangan, ku irang meinjaga keibeirsihan 

keilas, dan reindahnya rasa tanggu ing jawab teirhadap fasilitas 

seikolah. Kondisi teirseibuit meinuinjuikkan peirluinya peiran gu irui 

yang optimal dalam meimbeintuik karakteir peiduili lingku ingan 

siswa (Deiwi,  2024, hal. 20). 

Peindidikan adalah u isaha sadar dan teireincana u intuik 

meiwuijuidkan suiasana beilajar dan proseis peimbeilajaran agar 

peiseirta didik seicara aktif meingeimbangkan poteinsi dirinya 

uintuik meimiliki keikuiatan spirituial, keiagamaan, peingeindalian 

diri, keipribadian, keiceirdasan, akhlak mu ilia, seirta keiteirampilan 

yang dipeirluikannya, masyarakat, bangsa, dan neigara. 
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Peiduili lingkuingan adalah peirbuiatan atau i peirnyataan yang 

meinuinjuikan keibeirpihakan teirhadap keileistarian lingkuingan 

manuisia beirkarakteir adalah manu isia yang meimiliki keipeiduilian 

teirhadap lingku ingan, baik lingku ingan sosial mauipuin 

lingku ingan fisik. Manuisia seimacam ini meimiliki keisadaran 

bahwa dirinya meinjadi bagian yang tidak teirpisahkan dari 

lingku ingan seikaliguis beiruisaha u intuik beirbu iat seibaik muingkin 

bagi lingku ingan (Rosmanita, 2022, hal. 15). 
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